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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Pandangan Islam yaitu Islam tidak mengenal istilah kekerasan 

dalam rumah tangga, karena Islam adalah agama rahmatan lil 

alamin. Ketika terjadi kekerasan, agama menganjurkan untuk 

bermusyawarah serta adanya pihak ketiga untuk menengahi para 

pihak yang bersengketa di dalam rumah tangga sesuai dengan 

tuntunan Rasulullah Saw karena beliau cerminan bagi para suami 

dan beliau pula selalu memuliakan istrinya dan beliau tidak pernah 

memukul istrinya. Adapun ketentuan di bolehkan memukul dalam 

kontek ini yaitu tidak melukai dan tidak memukul bagian wajah, 

pukulan tersebut hendaklah bersifat mendidik, serta perlu adanya 

pemahaman dan penghayatan terhadap ayat-ayat nusyuz, agar tidak 

terjadi kesalahpahaman yang di sebabkan oleh penafsiran ayat-ayat 

nusyuz yang secara kontekstual. 

2. Faktor terjadinya kekerasan dalam rumah tangga di antaranya: 

a. Pengaruh perkembangan budaya yang semakin tidak 

menghargai etika sesama manusia. 
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b. Gaya hidup dan pergaulan antara laki-laki dan perempuan 

semakin bebas 

c. Rendahnya pengalaman dan penghayatan terhadap norma-

norma keagamaan 

d. Rendahnya pemahaman dan penghayatan terhadap ayat-ayat 

nusyuz, yang di sebabkan oleh penafsiran yang secara 

kontekstual. 

e. Rendahnya tingkat kontrol masyarakat. 

f. Ketidakmampuan salah satu anggota keluarga dalam 

mengendalikan emosi dan nafsu seksual. 

g. Ketimpangan ekonomi antara laki-laki dan perempuan.  

3. Islam adalah agama rahmatan lil alamin, Islam pula tidak mengenal 

istilah kekerasan dalam rumah tangga. Ketika terjadi kekerasan, 

agama menganjurkan untuk bermusyawarah serta adanya pihak 

ketiga untuk menengahi para pihak yang bersengketa di dalam 

rumah tangga sesuai dengan tuntunan Rasulullah Saw karena beliau 

cerminan bagi para suami dan beliau pula selalu memuliakan 

istrinya, Adapun ketentuan di bolehkan memukul dalam kontek ini 

yaitu tidak melukai dan tidak memukul bagian wajah, pukulan 

tersebut hendaklah bersifat mendidik, serta perlu adanya 
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pemahaman dan penghayatan terhadap ayat-ayat nusyuz, agar tidak 

terjadi kesalahpahaman yang di sebabkan oleh penafsiran ayat-ayat 

nusyuz yang secara kontekstual. Sedangkan upaya yang dilakukan 

pasal 3 UU No.23 tahun 2004 bahwa setiap orang dilarang 

melakukan kekerasan dalam rumah tangga, dalam hal ini 

pemerintah dan masyarakat ikut berperan sesuai dengan ketentuan 

pasal 3 UU No.23 tahun 2004 tentang Penghormatan hak asasi 

manusia, Keadilan dan kesetaraan gender, Nondiskriminasi, 

Perlindungan korban. Adapun ketika terjadi kekerasan, UU No.23 

tahun 2004 telah mengaturnya dalam Bab II tentang asas dan tujuan 

Bab IV tentang hak-hak korban Bab V tentang kewajiban 

pemerintah dan masyarakat Bab VI tentang perlindungan Bab VIII 

tentang ketentuan pidana. Selain itu, sebelum melakukan 

perkawinan hendaknya calon suami istri harus telah masak jiwa 

raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar dapat 

mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada 

perceraian. Selanjutnya perlu mempelajari, memahami dan 

mengaplikasikan nilai-nilai agama tentang hak dan kewajiban 

suami istri, agar terciptanya keluarga yang sakinah, mawadah dan 

warahmah. 
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B. SARAN-SARAN 

1. Mewujudkan keutuhan dan kerukunan keluarga adalah tujuan untuk 

terciptanya sakinah mawadah warahmah yaitu berisi kasih sayang, 

saling melindungi, menjaga dan menghormati satu sama lain, bukan 

bersikap anarkisme jahiliah. 

2. Jika hendak melaksanakan perkawinan hendaknya calon suami istri 

harus telah masak jiwa raganya untuk dapat melangsungkan 

perkawinan, agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik 

tanpa berakhir pada perceraian.  

3. Calon suami istri yang hendak menikah maupun yang sudah 

menikah perlu mempelajari, memahami dan mengaplikasikan nilai-

nilai agama tentang hak dan kewajiban suami istri, agar terciptanya 

keluarga yang sakinah, mawadah dan warahmah. Serta perlu 

adanya pemahaman dan penghayatan terhadap ayat-ayat nusyuz, 

agar tidak terjadi kesalahpahaman yang di sebabkan oleh penafsiran 

ayat-ayat nusyuz yang secara kontekstual. 


